
BAB I
PENDAHUII'AN

A- Iatar Belakang Masalatr

Kepereayaan tldak seLalu bertentangan dengan Ilmu

Pengetahrr.rrl ) . Adakalanya dalam memandang suatu maaa-

Iah, kepercayaan berbeda dengan Ilmu Pengetahuan tetapl
tldak bertentangan. Dalam kondlel demlklan maelh dapat

dlharapkan adanya peraesuaian antara keduanya.

Tetapi tak dapat dipungkirl bahwa dalam sejarah
kehidupan manusia dijumpal adanya bukti-bukti tentang

hubungan antara kepercayaan atau agama dan Ilnu 'Penge-

tahuan yang tldak selalu harmonls, dengan kata laln
antara keduanya terjadi pertentangan- Bentuk hubungan

semacam inl merupakan suatu persoalan yang su1it,
sehingga menimbuLkan kontroversi.

Salah satu kontroversl tersebut berkaltan dengan

faham keagamaan khususnya monotheisme yang dalam Islam
dilstilahkan tauhid- Monotheisme merupakan suatu keper-
cayaan atau leblh tegas disebut sebagal 1man, bahwa

hanya ada satu dan satu-satunya Tuhan.

Pokok permasalahan tersebut adalah Pengetahuan

daram memberLkan lnterpretasl terhadap monothelsme

1)lh,* Cho"Lie
Bandung: Mizan, 1!f95,

Ma.jid, Islam Kernodernan dan
hlm. 264.

Keindoneslaa.n,

1
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berdasarkan pada teorl Evoluslonisme' Sedangkan darl

agarna berdasarkan wah:ru dan teori Urmonothelsme

(Prlmitlve Monothelsme), yang keduanya sallng bertolak

belakang. HaI lni- terlihat dari adanya penolakan aecara

tegas oleh agama terhadap teori Evoluslonlsme'

Leblh Jauh lagl duelaskan oleh Ilmu Pengetahuan

bahwa monotheisme merupakan bentuk terakhlr dan tersem-

purnadarikePercayaandanagamaumatmanusia.Karena
si-stem kepereayaan manusla menurut Ilmu Pengetahuan

senantiasa mengalami proses Perkembangan. Dengan teorl-

frvd, Evolusionisme menielaskan bahwa agama timbul dari

bukan monotheisme menuiu keeempurnaan ialah mono-

theisme2). Artinya, kepercayaan dan pengakuan manusia

terhadap keesaan Tuhan mengalami proses dan berlangsung

terus menerus sampai pada Puneak evolusl. seperti

dijelaskan Prof- Dr. selo soemarian bahwa kepercayaan

akan adanya Tuhan Yang Maha Esa merupakan puncak dari

evolusi sietem kepercayaan yang hidup dalam masyarakat

di dunia3).

Nampaknya proses evolusi sistem kepercayaan

manusia ini berkaitan dengan adanya tingkatan peradaban

2)D.". Nasruddin
h1m. 75.

Rozak, Dlenul Islam, Bandung: Alnaarif, 1993,

3)Momr AIt, Selo Sumarjan Bahrum Ranelnltl, Mengamankan Sila
Ketuhanan Yang Maha Esa, Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1970,
hlm. 38-
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manusia. Karena dalam eeiarah peradaban manusla, pola

pikir merupakan suatu penentu, dalam artl budaya suatu

bangsa pada suatu waktu lahlr darl PoIa pikir bangsa

tersebut- Salah satu faktor yang terkait dengan pola

pikir tersebut adalah bentuk pemahaman dan keyakinan

terhadap sesuatu yang transendental'

Pada saat manusia hldup di lingkungan primitif,

sebenarnya sudah mempunyal kepercayaan atau meyaklnl

adanya sesuatu yang traneendental (Tuhan) ' Walaupun

Tuhan mereka itu tidak lain melaj-nkan bayangan-bayangan

yang tidak ada isinya dan bukan personalitas yang kuat

yang terdapat dalam doktrin .g"t"4) -

Agama pada masyarakat prlmltlf terkalt dengan

struktur rohanj-nya. Mereka tidak bisa membedakan niebah

antara subyek (manusia) dengan obyek (a}am sekitar)S)'

Sehingga tidak ada konsep yang jelas antara natural

dan supernatural, karena ketidakpampuan manusla dalam

memandang dirinya sebagaS- subyek dan alam sebagai

obyek.

Pada mulanya manusla, balk karena keterbatasan

kemampuan akal maupun pengaruh lingkungan, hanya

menangkap geiala supernatural yang dipercaya berdlrl di

4)prof- Dr- H.M- Rasjldi, Filsafat Aga&*, Jakarta: Btt1an

Bintang, 1994, hl.m. 158.

5)D"". SJtrmsul Arifin, Mini Encvklopedia, Surabaya: Bina Ilmu:
1989, hln. 228.
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ballk geJala alam yang dapat dltangkap oleh panca

lndra. Mereka mellhat geJala ltu sebagai kekuatan yanEl

menlmbulkan raaa takut, kekaguman, dan harapan untuk

mendapat kekuatan darlnya. Dalam kondlsi demiklan,

manusia lebih banyak dikuasal alam darl pada alam

dlkuasal olehnya6).

Dengan adanya dorongan sebagal haerat untuk

mempertahankan diri, maka masyarakat prinitif mencari

strategi agar kekuatan alam tidak membahayakan. Karena

ltu tlmbul slkap penghormatan dan pertuiaan dengan

mantra dan uPacara rj-tual d.engan makeud mencarl kesela-

matan hidup materialnyaT) -

Kekuatan gaib yang dlpercayal oleh masyarakat

primltif bisa terdapat pada alam yang menimbulkan

kepercayaan dlnamj-sme, bisa pula pada makhluk hldup

sepertl binatang dan tumbuh-tumbuhan yang meninbulkan

kepercayaan ani-misme- Menurut Tylor, anlmisme (anggapan

adanya kehidupan pada benda-benda mati) merupakan aeal

usul kepercayaan terhadap Tuhan8)- Sehingga pada saat

itu ada beraneka ragan kePercayaan yang meruPakan hasil

6)Sulo SumarJan, oD- Clt. hln- 36-

7lP"ot. D) Hanrn Nasutlon, rslam
Aspeknya,tifra' I,' Jakarta: UIP, 1985, hlm-

B)Abb"" Mahnoud AI Akkad, Ketuhanan
Asama Dan Pemikiran Manusla, Jakarta: Bulan

I')itln.iau llari Berbagai
16.

Seoanjang Aianan Asama-
Bintang, 1981, hlm- 14-
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spekulasl manusia9)- Tetapl Tuhan dalam spekulasl lnl

bukanlah Tuhan yang aktif da}al kehldupan manusla

sehari-har110 ) .

seJaiar dengan kemaJuan peradaban serta makln

tinggi pengetahuan manusla, maka kePercayaan akan

kekuatan alam semakin mengeeil, dan manusla menemukan

konsep dewa yang berada dl mana-mana- Atau lebih

konkrlt dengan diciptakannya di dalam kePercayaan

masyarakat itu dewa-dewa yang maeing-maslng menEuasai

suatu unsur dari kekuatan alam11)- Dikuatkan oleh Max

Muller bahwa manusia telah beragama seiak awal masanya,

karena la merasakan keseraman zat yang tak dikenal dan

keagungan prlbadi yang tldak berkesudahanl2-

Dalam perkembangan selaniutoV&, timbul kepercayaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dalam kepercayaan

polithelsme sudah tlmbul persepsi bahwa dlantara dewa-

dewa ltu ada satu dewa tertinggi dan berkedudukan

sebagai Tuhan ketua- Seperti d1 Yunani dikenal adanya

dewa Zeus kepala dewa-dewa o1ympus13).

Darl kepercayaan maayarakat prlmltlf tersebut,

9)D*u. Nasruddin

1o)P"of . Dr. H.M-

11)g"16 sumarJan,

12 Abb"" Mahnoud

13)Iuid, hlm. 91.

Rozak, Ofr- Clt, hlm. 18.

RoeJldl, Op- Clt, hln. 158.

Op. Clt, h1n. 37.

A1 Akkad, Op- Clt, hln. 20.
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menuniukkan bahwa seJak manusla masih berflkir prlml-

tlf, keyaklnan adanya Tuhan eudah ada pada manuela.

Dengan kata lain agama primltlf adalah agama nanuela

pada stadium pertama yang selaniutnya mengalaml kema-

iuan-kemaiuan melalui polltheisme menuiu kepada mono-

theismel4 ) .

Hasil yang dlcapal metode soslologls dalam

menielaskan evolusj- sietem-slsten kepercayaan manusia,

tampaknya memang Iogis. Tetapi tiniauan tersebut akan

berakibat bahwa kepercayaan hanya timbul dari
produk pemikiran manusla saJa- Sudah barang tentu

pendapat lni ditolak oleh agama karena teriadi penging-

karan terhadap wahyu. Agama adalah bukan produk darl
pemlkiran akal, tetapi agama memberi blmbingan pemikl- u
ran bagalmana akal 1tu harus dlgunakan berfikirlS).

Islam sebagai agama revilasi, menielaskan bahwa

keyakinan akan keesaan Tuhan sudah ada pada manusia

seJak manusla mendlaml bunrl lnl. Jadl munculnya agana

bersamaan dengan lahirnya manusla. Sepertl halnya

diketahui-, Nabi Adam adalah manusia pert"t"16), sekali-

14)7ug1a6 Darajat, Perbandingan A€ama I, Jakarta: Direktorat
Pembinaan PTAI, 1982, hIm- 18.

lS)yggg ALi, op- cit, h1m- ffi-

16)ppe1- 1(-H.M. Taib Thohir Abd. |fuln, Ilmu Kalan, Jakarta:
Wijaya, 1986, hlm. 15.
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gus dlberl wahyu oleh A11ah17)' Tentu wahyu pokok

yang dlberikan kepada Nabi Adam adalah tentang mono-

thelsme(tauhid).KarenamustakhllkalauTuhanmemberl-
kan wahyu kepada Nabt Adam supaya mensekutukan-Nya'

Kemudian Adam mengaJarkan tauhid yang khalls murni

kepada anak 
"r"rrrry"18 

) -

MeskiPun Adam sebagai manusia pertama dan Nabi

pertama adalah seorang monothels atau muwahhld (pereaya

kepada keesaan Tuhan) dan mengaJarkan tauhld kepada

keturunannya, namun kenyataan tidak sediklt manusia

keturunannya itu menylmpang darl aiaran tauhidl9) -

Demlklan halnya sepenlnggal Nabl Adam, aJaran tauhid

ltupun mengalarti penyj-mPangan dan timbul kepercayaan

sylrik yang bentuknya beragam sePertl anlmlsme' dina-

mlsme, dan politheisme.

untuk meluruskan keyakinan umat yang menylmpang

dan tidak sesuai dengan apa yang diaiarkan Nabi Adam,

Allah mengutus Rosul-rosul-Nya seeara periodlk sampal

Rosu1 terakhir Muhammad SAW- Jadi kerosulan Muhammad

SAW adalah untuk mengemballkan dan nemlmPln umat kepada

17)y.g11 Al1, op- cit, hlm. 61.

1B)p"61. II:.H.M. Talb Tohir Abd- Lfr1n, 0p- Cii, hlm' 15'

19)p"s. Mersjfuk zuhdl, Pensantar llhuaul ftr'&n, Surabaya: Bina
Ilmn, 1987, h1m. 18.
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tauhid, mengakui keesaan AIlahz0) '

Rea}lta dt atae menunJukkan adanya eatu garls

lurus aJaran yang Jelas dengan eatu elrl khas doktrln

tentang ketuhanan Yang Maha Esa secara mutlak- Karena

aqldah tauhld itulah yang menJadi fitrah rnanusia2l)'

Manusla merupakan wuJud perJanJian prlmordlal antara

Tuhan dan dlrlnys,22) . Artlnya manusj-a adalah makhluk

yans terikat dengan Tj9q1rl-fgn--*P-:}.!3glglll sebagai

nakhluk yang sadar akan kedudukannya sebagal ciptaan

Tuhan dan manusia akan benar-benar mengakul Dla eebagai

Tuhan, sebagaimana dlluklskan dalam A1 Qur-an surat A1

A-raf ayat t72:iti r*",ab.;4 rl, I *.c.,.:l * u,l 3 bJ4nts &t:flt{F qf '-

. U.l..6i-r{,bfE fi-u-r;tfftlf( rr< , j>)t S

Dan (ingatlah), ketlka Tuhanmu mengeluarkan keturu-
nan .nak-arrak- Adam dari sulbl mereka dan Allah
mengambll kesakeian terhadap .jiwa mereka (eeraya
berfirman): Bukankah Aku ini Tuhanmu ? Mereka menja-

[]f;rZSfetul 
(Enskau Tuhan Kami) ' kaml menJadi-

Jadi nenurut Ielan, kepercayaan asIl manusla

ialah tauhld, karena aiaran tauhid meniadi aqidah

2O)ppef . I(-H.M- Taib Thohir Abdul Muin, Op-Cit, hlm' 16'

21)p"s- Nasruddin Rozak, Op- Ci-t, h1m- 76-

22)Nurcho.[ish MaJid, Tslam Doktrin dan Peradaban, Jakarta:
Paramadina, 1995,, hlm- 2.

23)Dupug, Aloun-an dan Ter.iemahnva, Jakarta:: 1971, hlm. 250.
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terlra.ja.p 'Iuha.n '{a.rtE Esa nieyupa.L"a.n LigpExt)B-\r8.8.h s;et-''e }Um

elernerr-elerrerr la.irr sepexLt a,ninisrre, dina.mis;me,

poiillreisrre , Cz-n lairr -Lr,.1rL seperLi diguna.L',a.n oLeli

alirarr evtlusiorrisrre dala1t Lettxirrl'2 LenLa-rt$ a-sa-l-irsu1

aEiafrL'a..

Agana tidah nrela-1ui- F'roses evolusi, tetap) aganfia

seja-k seniula ada}ah fiarrrsLl-reisrre da.n politheisme

rnerupakan penyj-mpangan .

Dari uraian diatas, nampak adanya l-iorrf lik Leaxi

anLata I lrru PengeLz.huz.n c)an hl a.hyu d'e.La.ut

nen€;i-nterpretasikan faham I';etuha'nan )railu lrlorrotheisn're

(keesa.a_n Tuharr). }ia1 ini ielah neniberi in=6,irasi ==gr

perrulis unluk r:en;'rusun :!lr ipsi berjudul "KON'r ROYERSI

ANTARA ILHU PENGETAHUAN DAH hiAHYU DALAH }'{EH,JEIASKAH

TEN'IANG KEESAAN TUHAN". Yarig pada. akhixnya. cl j.n'ra.ksu,il"an

urrtuli nerlper'cleh penia.ha.u'ra.ir LertLa'rtQ lillk E,isah cari

kedua penjelasan tersebut sehingga ti-mbul perten+uarip,aYt

(kontxaversi). Detrg;a.n demihian da.pat diliha-t pokok

permasal-ahan dalarn suatu kerangka yang utuh- Sehtngga

dapa.t nenibulia rta.La- utrtult melihzt aspek yarLg, tidak

nampak clan !lenrudia.n irrelakuka.rr a.bstra-l6si rrelalui

reflehsi f isolofis.

B - Ruuusan Hasalah

Urrtuk nrerrdeka.t karr penhaha.s;arr irr i p'ar):t suatr-r

pemahana.n terhadap judul di a.La.s, sebe6lairra.rra telah
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terurigka-p secaIE. g]1oba I da 1a,ru LaLa.t bela.h.ane tna.sa.La.li,

6rak,a per. 1u perri:1is tetrt-uka.rr ruIr,usS.rr Ytal8.7ah yang anLara.

Lz irt a.r)a laYt :

1. Baga|manakah pengetahuan cla.lanr mellj elasL',an !leesaarr

fr I -{ It({:rtl

BaEa iRiana.liah I\Iahyu cialan'r nre:nj e la.skan lieesa.au Tuha.n .

Apakali perbee)aan da-ri kedua penJelasatr tersebut

sehirrgga rrenimbulkarr korrtroversi .

C- Penegfasan JuduI

Untuk rienEihi-ndari kesalahan dalam memberilian

int.erF,re La.si ler:hadap ;udul "KONTFL-)VEFlliI AI'ITARA ILHI-r

PENGETAHUAN DAN I}iAHYIJ DALAH HENJELASKAIq TEi'ITAI'1G KEESAA}i

TLIHAIi', set'i,-a. urrtull merrya.iiia.ha.lr per'seV?:)- f-tt\zr)a-? ztz.it

darr rra.iis;uC ba.ha.satr ciala-m sllr'i'psi irri, mal',2. i-renegasEn

art i lla.I-2. da.la.ni i udu L t ersel-ru t a"tlaia h:

Korrtroversi : dari bahasa" Inggris Cor-rlro\zer'sy yang

berarti pe rrJebaLa.rt, L,erselisihar,30 i 
.

I lrnu Pertgetahuan: Suatu sisterr berbagai pengetahuarr
yarrEi rras i-ngi-ntas; irrgi nerlgenaa suatu
bidang perigalaruarr LerLerrlu dan
disusun sederrillia.n I:Lrp3. nerrurr-tt e-sa-s-
asas tertentu, F:ehirrgga nrerrjadi
kesaluan . Mq+inri-niacrirrd sisteni
diperoleh seba.gai hasl1 pengliaj ian
yang d i Iakukan secara j:e i ii i dengan
mmenggunakan nretoCe*rueLade terterrtu
( induksi da-n deduk:;i )-rJgriga.rr tujuarr
n'renc ar-'ai obyekt if iLas J1 

',',

2.

J.

30
R.=r,,-t,rr,a'u4rruurr6.

" 
p *.,€ n*-.. r

J,L L!.JL I.,I;' J

Hrrsls . 198? hlni.
Ii.Ioj or+as ito , Kamus tentrkar,
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Peturr j r:Ll {a i a.xart) Tu Yr*rr3?) .

Herter artg,Lia.rt derrgart i e 1as33 ) .

Sif a.L yB.ILE s;a.tu, ntis , Tuha,n34 ) .

41lah, Tuharr A11ah, Allah Tuhan yarlg
OE \

EsaJD"'

Berdasarkan pengertian tersebut naka maksud dari

judul diratas adalah perdebatan atau perselisihan

pendapat tl ikalangan I 1mu Pengetahuan dan llahyu dalan:

nenberikarr penielasa.n tenLang! h,epercayaan nanusia.

terhadap. keesaa-rr Tuhan .

D- A1asan Hemilih Judul

Yani3 nrerrdasari penulis de.1am merrilih iudul

sebaga-f-frLl.rLa. Letnta.I',t uY: dia.Lar; ' a,lala-ir ::ebrt-ga-i 1-'eriliul-:

1. InEirr men!,eLa.hui- per.sjpellt if perrS!et a-fusan da),a-ru

menj e lasha.n LenLanQ }-ieesaarr Tuharr .

31)Hu.=,un Shadely, Errsiklonedi In,lorresia Jilicl 3,
JaV,arLa : Ichtiar Baru, Van Hoeve, 1982, ha1: 1385.

32 )w.lS Poerwadarminta, KUBI , Jakarta: Balai
Pustah.a, 1976, h1rr. 1145 .

'3)rbi-,J, hlnr. 47a

'a 
)rbi,c, hrln'r. zrB

etr,\_.uu )Ibi,l, hltu. 1094

t,Iahyu

Henj e 1a.sl'latr

Keesaarr

Tuhan
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E-

2- Ingin merrgetahui perspektif 'wahyu dalam menielaskan

tentang keesaan Tuhan.

3- Ingin mengetahui perbedaan dari kedua penjelasan

tersebut yang menyebabkan timbulnya kontroversi.

Tujuan Yang Ingin DicaPai

Seialan dengan permasalahan yang diangkat, maka

pembahasan dalam skripsi ini bertuiuan untuk:

1- Memaparktrn penjef asan dari Ilrnu Pengetahuan dan

Wahyu tetrtang keesaan Tuhan.

2- Memberikan pemahaman terhadap perbedaan antara kedua

penjelasan tersebut yang meniadi sebab timbulnya

kontrove:lsi -

Sumber Yang Digunakan

Dalam penullsan lni penulls menggunakan library

research- Sr:suai dengan sifatnya, Iibrary research ini

adalah pen,Jelaiahan masalah untuk mendapatkan uraian

pokok terha<lap permasalahan yang akan dlbahas dan iuga

lmplikasi-implikasi langsung dengan penulisan ini serta

pandangan lfara ahli yang telah mendalami permasalahan

tersebut- Ijntuk itu data yang dlpergunakan adalah Al

Qur-an, hadits, dan buku-buku yang ditulis cendeki-awan

yang terkai'b dengan penulisan skripsi ini -

F.
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G- Hetodologi Dan Slstematika Pembahaean

I.Metodeyangdipergunakandalampembahasanskripei
inl meliPutl:

1. InterPretasi.
Isi buku diselaml untuk dengan setepat mungkin

menangkap artl dan nuanea uraian yang disaiikan-

Masing-masi-ng visl yang terkait dlpahaml dan

dlberikan penekanan pada segi-segi yang relevan

dengan tema atau iudul di atas-

2. Induksi dan Deduksi-

Literatur yang terkait dipelaiari dengan mengana-

lisis semua bagian dan semua konsep pokok satu

persatu dan dthubungkan dengan yang laln (induk-

sl), agar dapat diperoLeh pemahaman sintetis'

Sedangkan deduksi dimulai dari visl yang menyelu-

ruh dan mendominasi dalam buku itu dan dipahami

Eecara mendetail.

3. Komparasi.

Membandingkan dari beberapa llteratur tentang hal

yang sama baik yang dekat ataupun iauh berbeda-

Dalam perbandlngan ltu dlperhatlkan keeeluruhan

plkiran dengan ide-ide pokok, kedudukan konseP-

konsep dan teorl-teorl yang bergangkutan-
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II - Sisteuatika Penbahasan

Untukmerrudahkarrperrahamarrterhadapisidanesensi

rlala.m skr ips i irr i , ftaLia liera.rrEil'ia- urE.iarr secara gatLs besar

terarrEikum dalgm sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I rterupa.kan bab penclahuluarr, berisi uraian

pokok tentarrg Eambaxarr Eilobal uerrgenai isi ya,ng ahart

diuraikan da.larr bab-bab selanjutnya, reliputi: latar

belskang nasalah, rumusan masalah, peneeiasan judu1, alssan

menilih judu1, tujuan yang i-n$i.n dicapai-, sunbet y8.ng

d igurrakan , rre todo lo€i dan s istena.t ika pembahasan .

Bab .I I akan d ii e laskan pez,spekt if I lnu pengetahus.n

tentang monctheisme, didalamya akan diuraikan tentarrgi

masyarakat prinitif dan kepeycayaan keluharran dalarr

ke h idupan me r e ka yai tu t eni t ang a4affLa. prinili-f,

perkenrban€,art gagase,n tentang dewa- LetLl_rtgg:- d arr

monotheisne yang nerupakan puncak evolusi. Uraiarr dala,n

bab ini menca.kup f ase-f ase perkembangg'n sistem V,epetcayaart

manusia sejak masi-h hidup di lirrgkungan priuritif sampai

pada tingkatan kehidupan yang maju sehingga bisa nencapai

kepereayaan tertinggi yakni keesaan Tuhan.

Bab III menEiun€kapkan perspektif wahyu tentang

monc,theisnre. Dalam bab ini dipaparkan uraian tentang

aqi-dah tauhid adala.h fitrah manusia, perkenalan Tuhan

melalui wahyu, bentuk-bentuk pelyimpanEiarr aqidah tauhid.

Sehj-ngga. dengan poirrt-point tersebut diharapkan dapat
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diperoleh pokok penjelasan dari wahyu

Tuharr.

tenLan+ keesaan

Bab IV rrerupakarr f okus penulisan, karena didalamnya

memuat anal isa t,entang perspekt if I 1n'ru Pen€etahuan dan

tiahyu dalam neni elaskan terrtanr* keesaan Tuhan, untuk

ttertcaxi dimana pokok perrrasalahan dari kedua perbedaarr

tyersebut seliingga dapat melihat aspek yang menjadi

perselisihan rikontroversi) dengan dikuatkan pendapat dari

sarjana :.1aroa barat tentang priniti-ve monotheisne.

Bab V adalah bab terakhir yang rrerupakan bab

penutup, ber:Lsi hasil akhir atau kesimpulan dari seluruh

peniba.lra.sa"n ketrrudiarr dia.khiri sE-r3-ll-sarall untuk pembaca.
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